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Abstrak : This research’s title is improving students’ early reading 
ability by using word card in language learning of Bahasa Indonesia on 
the first grade. The subject of this research is students of the first grede 
SDN 07 Siantan whitch consist of 20 people. The method used is 
descriptive method and type of this research is classroom action 
research which consist of planning, exercise, observation, and 
reflection. There are three cycles done. The research result obtained 
was that the ability of teachers in the use of the word card said is 
getting better. An increase of the average capability read the beginning 
on pre-prosperous the act of 45%, firs cycle is about 63%,the second 
cycle is 80%, and the third cycle is 93%. This indicates that the word 





Judul penelitian ini adalah upaya peningkatan kemampuan membaca 
permulaan dengan menggunakan kartu kata dalam pembelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia di kelas I SDN 07 Siantan. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas I SD Negeri 07 kecamatan siantan 
yang berjumlah 20 orang. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif, bersifat kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian 
tindakan kelas dengan prosedur perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga 
siklus. Hasil penelitian yang diperoleh adalah kemampuan guru dalam 
menggunakan media kartu kata semakin baik dan meningkat. 
Peningkatan dapat terlihat pada rata-rata kemampuan membaca 
permulaan pada pra tindakan sebanyak 45%, siklus I 63%, siklus II 
80%, dan siklus III 93%. Hal ini menunjukkan bahwa media kartu kata 
dapat meningkatkan pembelajaran siswa. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Membaca, Kartu Kata, Pembelajaran 









             Pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD dapat dibedakan 
kedalam dua tahapan, yakni belajar membaca tanpa buku dan belajar membaca 
dengan menggunakan buku (Djago tarigan 2005:53), selanjutnya menurut Djago 
Tarigan membaca permulaan tanpa buku dengan cara (a) menunjukkan gambar 
(b) menceritakan gambar (c) siswa bercerita dengan bahasa sendiri (d) 
memperkenalkan bentuk tulisan melalui bantuan gambar (e) membaca tulisan 
bergambar (f) membaca tulisan tanpa gambar. Menutur Djago Tarigan (2005:54) 
langkah awal yang paling penting di dalam pembelajaran membaca permulaan 
adalah bagaimana menarik minat dan perhatian siswa agar mereka merasa tertarik 
dengan buku (bacaan) dan mau belajar dengan keinginannya sendiri, tanpa merasa 
terpaksa untuk melakukannya. Sedangkan St. Y. Slamet (2009:98) mengatakan 
bahwa membaca memerlukan keterampilan karena diperlukan latihan-latihan yang 
berkelanjutan, terus menerus dan sungguh-sungguh. Selanjutnya  menurut 
Muchlisoh (1992:119) ada empat aspek ketrampilan berbahasa dalam dua 
kelompok yaitu ketrampilan yang bersifat menerima (reseptif) yang meliputi 
ketrampilan membaca dan menyimak dan ketrampilan yang bersifat mengungkap 
(produktif) yang meliputi menulis dan berbicara.  
Mamfaat kemapuan membaca pemulaan bagi siswa dikelas rendah adalah 
siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi 
yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut ( Sabarti Akhadiah, 
1991:31). Pembelajaran membaca permulaan merupakan tingkatan proses 
pembelajaran membaca untuk menguasai sistem tulisan sebagai representasi 
visual bahasa. Tingkatan ini sering disebut dengan tingkatan belajar membaca. 
(learning to read) 
Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi 
siswa sekolah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan dan 
menguasai tehnik-tehnik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik. Oleh 
karena itu guru  perlu merancang pembelajaran dengan baik. Sehingga mampu 
menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai suatu yang menyenanangkan. Suasana 
belajar harus dapat di ciptakan melalui kegiatan permainan bahasa dalam 
pembejaran membaca. Permainan memiliki peran penting dalam perkembangan 
kognitif dan sosial anak. 
            Membaca sangat memegang peranan penting dalam proses pembelajaran,    
karna pada setiap bidang studi tidak terlepas dari ketrampilan membaca untuk 
dapat memperoleh wawasan dan pengetahuan karna guru dalam menyampaikan 
pembelajaran tidak mungkin selalu secara lisan didalam kelas. Menurut (Lado 
dalam Henry Guntur Tarigan 2008:9) mengatakan bahwa “membaca ialah 
memahami pola-pola bahasa dari gambaran tertulisnya”. Sedangkan tujuan 
membaca menurut Henry  Guntur Tarigan (2008:9) bahwa “Tujuan utama dalam 
membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, 
memahami makna bacaan. 
             Sehubungan dengan pentingnya ketrampilan kemampuan membaca 
tersebut peneliti mengambil inisiatif menggunakan media kartu kata untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Dengan penggunaan 
media kartu kata tersebut diharapkan dapat menarik minat siswa untuk belajar 




  Ada beberapa penelitian yang membahas masalah membaca permulaan 
antara lain Eva Suryanita (2011), Herlina (2011), dan Sri Wahyuni (2008) 
  Dengan pembelajaran membaca permulaan diharapkan dapat membantu 
siswa untuk menghadapi pembelajaran dikelas-kelas berikutnya, karna biar 
bagaimanapun juga disetiap mata pelajaran memerlukan ketrampilan membaca 
agar dapat menerima pelajaran secara obtimal. 
            Dari hasil observasi awal terhadap proses pembelajaran Bahasa dan satra 
Indonesia terutama kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 07 
Siantan adalah (1)  siswa dapat mengenal huruf sebanyak10 orang yaitu 50%, (2) 
siswa dapat merangkai kata sederhana sebanyak 9 orang yaitu 45%, siswa dapat 
mengucapkan lafal yang benar sebanyak 8 orang yaitu 40% dari jumlah tersebut 
rerata kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 07 Siantan masih 
rendah. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa motivasi siswa untuk mengikuti 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia terutama pembelajaran membaca 
permulaan masih sangat rendah. Guru harus  dapat memilih dan menggunakan 
strategi, metode, maupun media pembelajaran yang dianggap sesuai dengan 
keadaan siswa di kelas. Sehubungan dengan kesenjangan tersebut diyakini dengan 
penggunaan media kartu kata diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan  siswa kelas I SD Negeri 07 Siantan.  
            Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan membaca permulaan siswa dengan menggunakan media kartu kata 
pada pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas I Sekolah Dasar Negeri 07 
Siantan. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. Untuk 
mendeskripsikan apakah dengan digunakannya media kartu kata dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 07 Siantan. 2. Mendeskripsikan apakah kemampuan membaca nyaring 
siswa meningkat dengan digunakannya media kartu kata pada pembelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia  kelas I Sekolah Dasar Negeri 07 Kecamatan  Siantan. 
 
METODE  
Menurut Sugiyono (2009: 2) bahwa, “Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu 
diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan”. Peneliti harus mampu 
menentukan metode yang akan digunakan pada saat melakukan penelitian. 
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat akan 
memudahkan pencapaian tujuan yang  diinginkan pada saat penelitian 
berlangsung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Berdasarkan 
pendapat tersebut, penggunaan metode deskriptif  yaitu untuk memaparkan atau 
menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa yang terjadi berdasarkan kejadian 
sebenarnya saat melakukan penelitian 
Menurut Hadari Nawawi (1985:64-65) menyatakan bahwa bentuk 
penelitian ada 3 yaitu Survei (Survey Studies); Study Hubungan (Interelationship 
Studies); dan Studi Perkembangan (Deplopmental Studies). Bentuk penelitian 
yang digunakan adalah Survei (Survey Stadies) dengan jenis survei kelembagaan. 




bentuk survei dengan jenis survei kelembagaan. indakan kelas atau Classroom 
Action Research  adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di 
sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran (Susilo, 2007:16). Sejalan 
dengan pendapat tersebut, untuk melakukan penelitian tindakan kelas kita harus 
melakukan observasi terlebih dahulu agar dapat menemukan kekurangan-
kekurangan pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
Adapun teknik pengumpul dataMenurut Hadari Nawawi (1985 : 100-135) 
ada empat (4) Macam Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan dalam 
penelitian pada umumnya yaitu : (a) Teknik Observasi , (b) Pengukuran, (c) 
Teknik Komunikasi, (d) Teknik Studi Dokumenter. 
Teknik observasi terdiri dua (2) macam yaitu : 1) Teknik Observasi Langsung, 2) 
Teknik Observasi tak Langsung, Sedangkan Teknik Komunikasi terdiri dari dua  
(2) macam yaitu : 1) Teknik Komunikasi Langsung, 2) Teknik Komunikasi tak 
Langsung.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:17) mengatakan bahwa langkah-
langkah penelitian tindakan kelas tiap siklus Terdiri dari empat komponen,  yaitu 
1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4) Refleksi. Untuk komponan  
tindakan dan pengamatan untuk model ini dijadikan sebagai satu kesatuan. 
 Indicator keberhasilan yang sesuai dengan tujuan akhir dari penelitian 
tindakan kelas ini adalah meningkatkan presentase kemampuan membaca 
permulaan indicator yang ingin dicapai adalah mengenal huruf, merangkai kata 
sederhana, dan mengucapkan lafal yang benar. Dengan perolehan skor dalam 
persen (depdiknas: 2004; 27) adalah sebagai berikut: 
91% - 100%   : sanagt tinggi  
75% - 90%   : tinggi 
60% - 74%   : sedang 
40% - 59%   : rendah 





















Gambar Bagan 1. Siklus Penelitian 
 
 
Hasil  dan  Pembahasan 
 
 Pada tahap perencanaan peneliti melakukan analisis kurikulum untuk 
menegtahui standar kompetensi yang akan disampaikan dengan menggunakan 
media kartu kata, pada saat menganalisis dan merumuskan masalah, peneliti 
melakukan diskusi dengan kolaborator untuk menyamakan persepsi tentang topik. 
Dalam melaksanakan pembelajaran peneliti membentuk kelompok belajar peserta 
didik dan merencanakan pemberian tugas kelompok. Peneliti juga menyiapkan 
intrumen berupa angket, lembar observasi, dan tes akhir. 
Pelaksanaan tindakan dimulai dengan kegiatan menganalisis masalah 
dalam kegiatan belajar mengajar dikelas I Sekolah Dasar Negeri 7 Siantan. 
Pengamatan awal menunjukkan wahwa tingkat kemampuan membaca permulaan 
siswa dalam peruses belajara belajar masih sangat rendah, siswa dapat mengenal 
huruf 10 orang yaitu 50%, siswa dapat merangkai kata sederhana 9 orang yaitu 
45%, siswa dapat mengucapkan lafal dengan benar 8 orang yaitu 40%. Siswa. 
siswa lebih banyak mengharapkan bimbingan dari guru dalam membaca.   
Bertolak dari kondisi awal tersebut peneliti melakukan observasi kelas 
untuk mengenali pra konsepsi yang sudah dimiliki siswa tentang membaca 
permulaan. Kegiatan observasi pra penelitian dilakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung sesuai dengan lembaran observasi yang telah disiapkan.  
Kegiatan menganalisis masalah dalam kegiatan belajar membaca 
permulaan dikelas I Sekolah Dasar Negeri 07 Siantan. Berdasrkan pengamatan pra 
Siklus I 
Melakukan tindakan  Siklus I dengan menggunakan kartu kata  kemampuan membaca 
permulaan  mengalami kenaikan  
  
 
 Melakukan tindakan siklus II menggunakan kartu kata kemampuan membaca permulaan 
bertambah baik  
Siklus II 
Siklus III 
Melakukan tindakan Siklus III dengan menggunakan kartu kata kemampuan membaca 




tindakan menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa masih 
sangat rendah, selanjutnya peneliti merencanakan melakukan  tinadakan. 
Pada saat melakukan tindakan peneliti berupaya melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran sesuai perencanaan. Namun karna kegiatan tersebut belum 
biasa dilakukan peneliti, maka masih ada kendala seperti kurangnya referensi 
terhadap materi yang sedang dibahas. Untuk mengatasi kendala tersebut maka 
peneliti lebih banyak membaca buku tentang membaca permulaan maupun 
tentang penggunaan media kartu kata. Hal itu dimaksudkan untuk memperkaya 
pengetaun sehingga peneliti menjadi lebih percaya diri. 
Agar lebih terbuka dalam mengelola kelas, peneliti sangat terbuka dalam 
menerima masukan dari kolaborator sehingga memudahkan peneliti menggali 
lebih dalam untuk memperkaya data penelitian sehingga komunikasi antara 
peneliti dengan kolaborator menjadi lebih harmonis. 
Dalam menerapkan pembelajaran membaca permulaan pada mata 
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia di kelas I SD dengan menggunakan media 
kartu kata pada awalnya siswa belum terbiasa  menggunakan kartu kata  peserta 
didik terkesan kurang merespon, siswa banyak yang tidak mengerti bagaimana 
cara menggunakan media kartu kata, setelah diberikan penjelasan-penjelasan 
tentang bagaimana  cara belajar membaca dengan menggunakan media kartu kata  
peserta didik sangat antusias dan dapat menyelesaikan tugas  yang diberikan oleh 
peneliti.  
Dalam pembelajaran peneliti juga memvariasikan pembelajaran dalam 
bentuk kelompok maupun individu, hal ini diharapkan agar siswa tetap dapat 
bekerja bersama teman kelompok maupun kemampuan secara individu. Peserta 
didik merasa senang mengalami pembelajaran yang bervariasi tersebut. 
Dalam kerja kelompok peserta didik diberikan tugas untuk memasangkan 
kata dengan gambar yang telah disiapkan oleh peneliti dan dibagikan pada 
masing-masing kelompok. Anggota kelompok maju secara bergiliran ke depan 
kelas dan mempresentasikan hasil kerja kelompok, dan anggota kelompok lain 
diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan hasil kerja kelompok lain. 
Tampak hampir semua peserta didik menunjukkan kinerja yang baik dalam 
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia, baik secara perorangan maupun dalam 
kelompok.. 
Guru tidak dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana, 
waktu untuk menjelaskan tentang langkah-langkah dan siswa menganalisis konsep 
tidak cukup dengan 50 menit dan pembelajaran tampak tergesa-gesa  sehingga 
siswa belum puas  dengan pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti. 
Sedangkan hasil pengamatan dalam proses pembelajaran membaca permulaan 
sudah cukup tinggi, siswa dapat mengenal huruf 14 orang yaitu 70%, siswa dapat 
merangkai kata sederhana 12 orang yaitu 60%, siswa dapat mengucapkan lafal 
dengan benar 12 orang yaitu 60%. 
Berdasarkan temuan-temuan pada siklus I peneliti dengan kolaborator merencanakan 
perbaikan pada siklus II. Untuk meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran 
dan nilai hasil belajar siswa yakni dengan cara guru lebih aktif membimbing siswa dalam 
kegiatan pembelajaran membaca permulaan sehingga semua siswa diharapkan memenuhi 




peningkatan yang siknifikan dari observasi awal (base line) terhadap hasil siklus I. 
b) Guru menguasai materi pelajaran dan tampil menggunakan media kartu kata. c) 
Walupun guru masih ragu-ragu menggunakan kartu kata namun siswa antusias 
terhadap penggunaan kartu kata. 2. Kekurangan siklus I, a)Guru lupa 
menginformasikan materi, tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran, b) 
Guru belum mengembangkan sikap peka terhadap, tanggap, dan kritis terhadap  
masalah yang dimunculkan. c)Pelaksanaan pembelajaran tidak sesuai dengan 
alokasi waktu, yaitu lebih 10 menit. d)Tidak adanya respon positif yang diberikan 
guru terhadap partisipasi siswa.  d) Guru masih terlihat ragu-ragu dalam 
penggunaan kartu kata. Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang muncul 
pada tindakan siklus I, maka peneliti dan guru kolaborator sepakat untuk 
melaksanakan  siklus II. 
            Pada  tindakan penelitian siklus II adalah melakukan pertemuan antara 
guru peneliti dengan guru kolaborator pada tanggal 08 Oktober 2012. 
Pertemuan peneliti bersama guru kolaboator dilakukan untuk  menganalisis 
kurikulum agar mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada 
siswa dalam pembelajaran selanjutnya serta memperoleh kesepakatan bersama 
tentang  langkah-langkah  tindakan  dan  pelaksanaan  penelitian. Kurikulum yang 
dugunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kompetensi 
Dasar yang dibahas adalah “Membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal 
yang tepat”. Indikatornya adalah 1) Membaca teks pendek dengan intonasi dan 
lafal yang benar. 2) Membaca dengan memperhatikan tempat jeda (untuk berhenti 
menarik nafas) jeda panjang pendek. Tujuan pembelajarannya adalah 1)  Siswa 
dapat membaca teks pendek dengan intonasi dan lafal yang benar. 2)  Siswa dapat 
membaca dengan memperhatikan tempat jeda (untuk berhenti menarik nafas) jeda 
panjang pendek 
Menyiapkan media  pembelajaran yang  digunakan  yaitu  kartu kata, gambar 
anggota tubuh manusia dan kertas karton. 
Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi guru, lembar indikator 
kinerja  siswa, lembar observasi siswa dan lembar evaluasi.Pertemuan  guru 
peneliti dengan guru kolaborator untuk berkoordinasi mengenai langkah-langkah 
tindakan penelitian dan media pembelajaran yang akan digunakan pada siklus II 
serta langkah-langkah yang akan dilakukan untuk perbaiakan kekurangan di siklus 
I pada tindakan siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan satu kali pertemuan (2x30 
menit) pokok bahasan membaca permulaan mata pelajaran  Bahasa dan Sastra 
Indonesia kelas I SD Negeri 07 Siantan dilaksanakan pada hari Rabu, 10  Oktober 
2012.  
Pengamatan dilakukan oleh kolaborator terhadap siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini dilaksanakan oleh peneliti dibantu. 
Kolaborator bertugas mengamati, merekam atau mendokumentasikan kondisi-
kondisi belajar dengan diterapkannya penggunaan kartu kata, dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkkan oleh peneliti. Data tentang 
kemampuan membaca permulaan dan pemerolehan hasil belajar siswa terlihat 




 Dari data yang diperoleh selama observasi siklus II Rabu, 10 Oktober 
2012 saat pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia berlangsung pada siswa 
kelas I Sekolah Dasar Negeri 07 Siantan diadakan kesepakatan antara peneliti 
dengan guru kolaborator untuk menilai  tindakan yang telah dilakukan pada siklus 
II adalah sebagai berikut. 
Terjadi peningkatan yang siknifikan pada kemampuan membaca permulaan dari 
observasi awal (base line) terhadap hasil sikluis II antara lain . 
Guru menguasai materi pembelajaran dan tampil menggunakan media kartu kata 
dengan penuh  percaya diri,  guru  menguasai  langkah-langkah  penggunaan kartu  
kata. Hampir semua siswa terlibat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus II serta data yang diperoleh dari lembar 
observasi pada siklus II menunjukkan peningkatan yang siknifikan, pada siklus II 
ini diperoleh indikator kemampuan membaca permulaan, siswa dapat mengenal 
huruf 17 orang yaitu 85%, siswa dapat merangkai kata sederhana 16 orang yaitu 
80%, siswa dapat mengucapkan lafal yang benar 15 orang yaitu 75%. Meskipun 
sudah menunjukkan kenaikan yang siknifikan namun peningkatan tersebut belum 
memenuhi harapan peneliti. Maka peneliti dan guru kolaborator sepakat untuk 
melanjutkan tindakan pada siklus selanjutnya. 
 Pada siklus III ini rerata indikator kemampuan membaca permulaan 
meningkat, peserta didik semakin antusias mengikuti pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia khususnya pembelajaran membaca permulaan. Dari data yang 
diperoleh selama observasi siklus III pada tanggal, 15 Oktober 2012 saat 
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia berlangsung pada siswa kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 07 Siantan diadakan kesepakatan antara peneliti dengan 
guru kolaborator untuk menilai  tindakan yang telah dilakukan pada siklus III 
adalah sebagai berikut. 
Terjadi peningkatan yang siknifikan pada kemampuan membaca permulaan dari 
observasi awal (base line) terhadap hasil sikluis III pada siklus III ini kemampuan 
membaca permulaan siswa meningkat siswa dapat mengenal huruf 19 orang yaitu 
95%, siswa dapat merangkai kata sederhana 19 orang yaitu 95%, siswa dapat 
mengucapkan lafal yang benar 18 orang yaitu 90%. Guru menguasai materi 
pembelajaran dan tampil menggunakan media  kartu kata dengan penuh percaya 
diri. Guru menguasai langkah-langkah penggunaan kartu kata. Hampir semua 
siswa terlibat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
refleksi dari siklus III serta data yang diperoleh dari lembar observasi pada siklus 
III. Setelah melakukan siklus ke-III ternyata terjadi peningkatan yang siknifikan, 
walaupun peningkatan tidak semua 100% tetapi sudah dianggap sampai titk jenuh 
hasil observasi siklus III, yaitu tidak terjadi peningkatan lagi. Sehingga penelitian 














1. Dengan menggunakan kartu kata secara tepat pada peningkatan 
kemampuan  membaca permulaan dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia kelas I Sekolah Dasar Negeri 07 Siantan ditandai dengan 
meningkatnya kemampuan membaca  siswa dalam setiap siklus, yaitu 
pada tindakan siklus I rerata sebesar 63%  dengan kategori cukup baik, 
tindakan siklus II 80%  kategori baik, dan tindakan siklus III  93% 
kenaikannya adalah sebesar 30%. 
2. Dengan menggunakan kartu kata dapat berdampak terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa dan Satra Indonesia kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 07 kecamatan Siantan rerata hasil belajar siswa pada 
pra tindakan 56,5  rerata pada siklus I yaitu 65,5, rerata hasil belajar pada 
siklus II siswa yaitu 77,0, dan rerata hasil belajar siswa siklus III yaitu 
87,0 
Saran 
   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan hal-
hal sebagai berikut. Untuk melaksanakan pembelajaran membaca permulaan 
dengan menggunakan kartu kata memerlukan persiapan, guru perlu menyiapkan 
kartu kata yang dibuat dengan sedemikian rupa agar siswa mudah untuk 
membaca dan memahami kata-katanya. Dalam rangka meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan, guru hendaknya sering melatih siswa 
menggunakan media Kartu Kata agar pembelajaran benar-benar bermakna dan 
bermanfaat bagi siswa dalam kehidupannya sehari-hari. Guru dapat selalu kreatif 
dan inovatif dalam menciptakan suatu pembelajaran yang bermakna dan 
menyenangkan sehingga menghasilkan siswa yang cerdas dan berkarakter. 
Proses pembelajaran yang dipersiapkan dengan baik akan menghasilkan kualitas 
siswa yang baik pula. Oleh karena itu guru diharapkan dapat menggunakan 
model pembelajaran yang efektif sesuai tahap berfikir siswa sekolah dasar. 
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